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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Strategi Guru dalam Mengembangkan Berpikir Kritis Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Siswa Kelas III MI 

Bendiljati Wetan”. Ini ditulis oleh Febriana Kartika Putri, NIM.126205212104, 

dengan pembimbing Rohmah Ivantri,M.Pd.I. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Berpikir Kritis, IPAS 

Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena bahwa strategi guru disekolah dasar 

tergolong masih kurang efektif dan kurang bervariasi digunakan oleh guru dalam 

mengembangkan berpikir kritis siswa. Melalui penelitian ini, penulis berupaya 

untuk mengetahui pelaksanaan strategi guru yang dilakukan untuk 

mengembangkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) di MI Bendiljati Wetan.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi yang 

diterapkan guru dalam mengembangkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPAS. (2) Bagaimana dampak strategi yang diterapkan guru terhadap 

perkembangan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS. (3) Apa saja 

tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan strategi untuk mengembangkan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan strategi yang diterapkan guru dalam mengembangkan berpikir 

kritis siswa, untuk mendeskripsikan dampak strategi yang diterapkan guru 

terhadap perkembangan berpikir kritis siswa dan untuk mendeskripsikan apa saja 

tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan strategi untuk mengembangkan 

berpikir kritis siswa.  

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan menggunakan 

jenis penelitian deskriptif. Lokasi penelitian dilaksanakan di MI Bendiljati Wetan. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan guru yaitu guru 

menyiapkan perangkat pembelajaran seperti modul ajar, menerapkan metode 

pertanyaan sokratik (pertanyaan terbuka), problem solving (pemecahan masalah), 

pendekatan saintifik, dan project based learning (diskusi). Strategi lain yang 

diterapkan untuk upaya pengembangan berpikir kritis siswa yaitu dengan 

memanfaatkan media pembelajaran benda-benda konkret,gambar dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) serta adanya ekstrakulikuler pramuka. Dampak 

strategi yang diterapkan yaitu meningkatnya motivasi belajar,kemampuan kognitif 

dan keaktifan siswa, berdampak pada madrasah atas prestasi yang diraih, 

meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam berpendapat dan pemecahan masalah 

serta berdampak pada kehidupan sehari-hari siswa. Tantangan yang dihadapi guru 

dalam mengembangkan berpikir kirtis siswa yaitu dari faktor internal yang berasal 

dari dalam diri siswa seperti kemampuan kognitif dan karakteristik siswa yang 
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berbeda-beda. Tantangan yang berasal dari faktor eksternal yaitu sarana dan 

prasarana sekolah yang kurang memadai serta lingkungan sosial siswa. Adapun 

upaya dalam mengahadapi tantangan tersebut yaitu dengan pendampingan penuh 

dan pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan ulasan tersebut strategi yang 

diterapkan di MI Bendiljati Wetan sudah cukup bervariatif dan efektif dalam 

perkembangan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

ABSTRACT 

Thesis entitled "Teacher Strategy in Developing Critical Thinking in Natural and 

Social Sciences (IPAS) Subjects of Grade III Students of MI Bendiljati Wetan". 

This was written by Febriana Kartika Putri, NIM.126205212104, with the 

supervisor Rohmah Ivantri, M.Pd.I 

Keywords: Teacher Strategy, Critical Thinking, IPAS 

This research is motivated by the phenomenon that teachers' strategies in 

elementary schools are still relatively ineffective and less varied in use by teachers 

in improving students' critical thinking. Through this research, the author attempts 

to determine the implementation of teacher strategies carried out to develope 

students' critical thinking in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject at MI 

Bendiljati Wetan.  

The formulation of the problem in this research is: (1) What strategies are 

implemented by teachers in developing students' critical thinking in the IPAS 

subject. (2) What is the impact of the strategies implemented by teachers on the 

development of students' critical thinking in the IPAS subject. (3) What are the 

challenges faced by teachers in implementing strategies to develop students' 

critical thinking in the IPAS subject. The purpose of this research is to describe 

the strategies implemented by teachers in improving students' critical thinking, to 

describe the impact of the strategies implemented by teachers on the development 

of students' critical thinking and to describe the challenges faced by teachers in 

implementing strategies to improve students' critical thinking.  

The approach to this research is a qualitative approach and uses a descriptive 

research type. The location of the research was carried out at MI Bendiljati Wetan. 

The data collection method used interview, observation, and documentation 

methods. Data analysis techniques use data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study showed that the strategies implemented by teachers 

were teachers preparing learning tools such as teaching modules, implementing 

the Socratic question method (open questions), problem solving, scientific 

approaches, and project-based learning (discussion). Other strategies implemented 

to improve students' critical thinking were by utilizing learning media in the form 

of concrete objects, pictures and Student Worksheets (LKPD) as well as the 

existence of scouting extracurricular activities. The impact of the strategies 

implemented was increasing learning motivation, cognitive abilities and student 

activity, having an impact on the madrasah for the achievements achieved, 

increasing student self-confidence in expressing opinions and solving problems 

and having an impact on students' daily lives. The challenges faced by teachers in 

developing students' critical thinking were from internal factors that came from 

within the students such as cognitive abilities and different student characteristics. 

Challenges that came from external factors were inadequate school facilities and 
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infrastructure and the students' social environment. Efforts to face these 

challenges were through full assistance and differentiated learning.based on the 

review, the strategies implemented at MI Bendiljati Wetan are quite varied and 

effective in developing students’ critical thinking. 
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لخص م  ال

انشعبنت بعُٕاٌ "اعخشاحٛدٛت انًعهى فٙ حًُٛت انخفكٛش انُمذ٘ فٙ يبدة انعهٕو انطبٛعٛت ٔالاخخًبعٛت نذٖ حلايٛز 

انظف انثبنث فٙ انًذسعت الابخذائٛت الإعلايٛت بُذٚهدبحٙ ٔٚخبٌ"، أعذحٓب فبشٚبَب كشحٛكب بٕحش٘، انشلى 

انًبخغخٛش فٙ انخشبٛت، ححج إششاف سحًت إٚفبَخش٘، ٦٢٣٢٢٢٢٦٢٦٢١اندبيعٙ   

: اعخشاحٛدٛت انًعهى، انخفكٛش انُمذ٘، انعهٕو انطبٛعٛت ٔالاخخًبعٛتانكهًبث انًفخبحٛت  

حعخًذ ْزِ انذساعت عهٗ ظبْشة أٌ اعخشاحٛدٛبث انًعهًٍٛ فٙ انًذاسط الابخذائٛت لا حضال غٛش فعبّنت ٔغٛش 

انُمذ٘ نذٖ انطلاة. يٍ خلال ْزِ انذساعت،  يخُٕعت بًب فّٛ انكفبٚت يٍ لبم انًعهًٍٛ فٙ حعضٚض انخفكٛش

ٚغعٗ انببحث إنٗ يعشفت كٛفٛت حُفٛز اعخشاحٛدٛبث انًعهًٍٛ نخعضٚض انخفكٛش انُمذ٘ نذٖ انطلاة فٙ يبدة 

 انعهٕو انطبٛعٛت ٔالاخخًبعٛت فٙ يذسعت بُذٚلاخخٙ ٔٚخبٌ.

عٓب انًعهًٌٕ نخعضٚض انخفكٛش انُمذ٘ ( يب ْٙ الاعخشاحٛدٛبث انخٙ ٚخب1الأعئهت انشئٛغٛت فٙ انذساعت ْٙ: ) 

( يب ْٕ حأثٛش الاعخشاحٛدٛبث انخٙ ٚخبعٓب انًعهًٌٕ 2نذٖ انطلاة فٙ يبدة انعهٕو انطبٛعٛت ٔالاخخًبعٛت؟ )

( يب ْٙ انخحذٚبث انخٙ 3عهٗ حطٕٚش انخفكٛش انُمذ٘ نذٖ انطلاة فٙ يبدة انعهٕو انطبٛعٛت ٔالاخخًبعٛت؟ )

اعخشاحٛدٛبث حعضٚض انخفكٛش انُمذ٘ نذٖ انطلاة فٙ يبدة انعهٕو انطبٛعٛت  ٕٚاخٓٓب انًعهًٌٕ فٙ حطبٛك

 ٔالاخخًبعٛت؟

، ٔطف الاعخشاحٛدٛبث انخٙ ٚخبعٓب انًعهًٌٕ نخعضٚض انخفكٛش انُمذ٘ نذٖ  أْذاف ْزِ انذساعت ْٙ: أٔلاا

ثبنثاب، ٔطف  انطلاة؛ ثبَٛاب، ٔطف حأثٛش ْزِ الاعخشاحٛدٛبث عهٗ حطٕٚش انخفكٛش انُمذ٘ نذٖ انطلاة؛

انخحذٚبث انخٙ ٕٚاخٓٓب انًعهًٌٕ فٙ حطبٛك اعخشاحٛدٛبث حعضٚض انخفكٛش انُمذ٘ نذٖ انطلاة. حى اعخخذاو 

انًُٓح انُٕعٙ فٙ ْزِ انذساعت يع انبحث انٕطفٙ. أخُشٚج انذساعت فٙ يذسعت بُذٚلاخخٙ ٔٚخبٌ. حى خًع 

ج طشٚمت ححهٛم انبٛبَبث خًع انبٛبَبث، حمهٛض انبٛبَبث ببعخخذاو انًمببلاث ٔانًلاحظبث ٔانٕثبئك. حضًُ

 .انبٛبَبث، عشع انبٛبَبث، ٔاعخخلاص انُخبئح

أظٓشث َخبئح انذساعت أٌ الاعخشاحٛدٛبث انخٙ احبعٓب انًعهًٌٕ حشًم إعذاد يٕاد انخذسٚظ يثم انًُبرج 

انًُٓح انعهًٙ، ٔانخعهى انخعهًٛٛت، ٔحطبٛك أعهٕة الأعئهت انغمشاطٛت )الأعئهت انًفخٕحت(، ٔحم انًشكلاث، ٔ

انمبئى عهٗ انًشبسٚع )انُمبػ(. كًب اعخخذو انًعهًٌٕ اعخشاحٛدٛبث أخشٖ نخعضٚض انخفكٛش انُمذ٘ يثم اعخخذاو 

ببلإضبفت إنٗ الأَشطت  ٔعبئم انخعهى يثم الأشٛبء انًهًٕعت، ٔانشعٕو انخٕضٛحٛت، ٔأٔساق انعًم نهطلاة

حٛدٛبث كبٌ صٚبدة دافعٛت انطلاة نهخعهى، ٔصٚبدة لذساحٓى انًعشفٛت، انلايُٓدٛت يثم انكشبفت. حأثٛش الاعخشا

َٔشبطٓى فٙ انفظم، يًب اَعكظ عهٗ ححغٍ أداء انًذسعت، ٔصٚبدة ثمت انطلاة فٙ انخعبٛش عٍ آسائٓى ٔحم 

 .انًشكلاث. كًب كبٌ نٓزا انخأثٛش اَعكبط فٙ حٛبحٓى انٕٛيٛت

ض انخفكٛش انُمذ٘ نذٖ انطلاة، فمذ حًثهج فٙ انخحذٚبث انذاخهٛت أيب انخحذٚبث انخٙ ٔاخٓٓب انًعهًٌٕ فٙ حعضٚ

يثم انمذساث انًعشفٛت ٔخظبئض انطلاة انًخخهفت. كًب حًثم انخحذٚبث انخبسخٛت فٙ َمض انًٕاسد 

ٔانًشافك فٙ انًذسعت، ٔكزنك انبٛئت الاخخًبعٛت نهطلاة. أيب انحهٕل انخٙ حى حبُٛٓب نًٕاخٓت ْزِ انخحذٚبث 

حمذٚى انذعى انكبيم ٔانخعهٛى انًخًبٚض ٔفماب لاحخٛبخبث انطلا فخًثهج فٙ   

 

 


